BAB WV
KESIMPULAN IMAN SARAN

5.1. Keslmpulan

Organisasi lkatan Pelajar Risu-Yogyakarta menerapkan pola komunikasi
lingkaran dimana sebuah informasi dari anggota  maupun dari sumber lain, akan
disampaikan kepada pegurus baru keémudian disebarluaskan kepada seluruh
anggota, kemudiun setinp anggota memiliki kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi dalam menyampaikan informasi di organisasi Ikatan Pelajar Riau-
Yogyakarta. Pola komunikasi ini dapat dikatakan pendekatan komunikasi yang
m&mmtam pada sistem dan media vang u:{ﬁ?:nli—jmﬁ_-._menceimh miss
komunikasi dan konflik internal. Respons cepat dan kerjasama aniara anggota dan

pengurus memainkan peran penting dalam menjaga aliran informasi yang efekiif
Dengan demikian. budaya komunikasi yang adaptif dan kooperatif berkontribusi
puhmu%hmm dan efektivites dalam organisasi.

'Organisasi lkatan Pelajar Rinu-Yogyakarta menerapkan budaya komunikasi
yang fleksibel sebagai cara untuk mencegah miss komunikasi yang dapat
nlen'-'whhlmhnﬂ internal. Eﬁﬁﬂnhla.s ini mﬂ.-dﬂiﬂl'ﬂ alur komunikasi
yang terorganisir. berbagal medis komunikasi yang digunakan, respons cepat. dan
pola  komunikasi dina.r'tﬂi_ m Mﬂ dengan kebutuhan dan agenda
organisasi. Pengures memainkan peran kunci dalam memfasilitasi komunikasi yang
efekiif. Mereka mengarahkan aliran informasi secara sistematis, menjaga harmoni,
menangani konflik dengan bijaksana, serta memastikan privasi anggota lerjaga.

Meskipun miss komunikasi dapat terjadi, budaya kooperatif dan responsif

dalam organisasi membantu mencegah eskalasi konflik. Pengurus memiliki peran
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penting dalam menyelesaikan potensi konflik dengan bijaksana. Organisasi Tkatan
Pelajar Risu-Yogyakaria berhasil menunjukkan bahwa komunikasi efektif,
kolaboratif, dan fleksibel adalah elemen kunci dalam menjaga harmoni, keterlibatan
anggota, serta mencapai tujuan bersama. Penggunaan teknologi, pola komunikasi
aspek penting dalam mencapai hal tersebut.

» Disarankan bagi organisasi [katan Pelajar Riau-Yogyakarta untuk menetapkan
budaya organisasi vang mendorong keterbukaan dan tanggapan cepat terhadap
terjadinya miss komunikasi vang dapat berujung pada konflik.
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